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BAB IV 

PENUTUP 

Pada Bab ketiga, telah diuraikan nilai-nilai yang terkandung di balik permainan 

tradisional pada masyarakat Manufui. Pada bab penutup ini, penulis membahas 

kesimpulan dari bab pertama hingga bab ke tiga. Selain itu, dalam bab ini penulis juga 

menyampaikan usul dan saran untuk melestarikan permainan tradisional, mengingat 

pentingnya nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

4.1 Kesimpulan 

Permainan tradisional, yang telah lahir sejak ribuan tahun yang lalu, 

merupakan hasil dari proses kebudayaan manusia di masa lalu yang masih kental 

dengan nilai-nilai kearifan lokal. Meskipun sudah sangat tua, permainan tradisional 

memiliki peran edukasi yang sangat signifikan dalam proses belajar individu, terutama 

anak-anak. Meskipun permainan tradisional sudah ada sejak dahulu kala, akan tetapi 

tidak ada kepastian mengenai kapan dan di mana permainan tradisional itu pertama 

kali muncul.  

Konsep permainan tradisional sebagaimana dijelaskan oleh para ahli 

merupakan warisan budaya yang diturunkan secara turun-temurun oleh para leluhur 

kepada masyarakat. Permainan tradisional sangat penting untuk dilestarikan karena 

terkandung nilai-nilai yang mendalam di dalamnya. Nilai-nilai ini merupakan unsur 

penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Permainan tradisional 

merupakan aset yang telah diwariskan oleh nenek moyang kepada masyarakat dan 

harus dijaga keberadaannya. Dalam permainan tradisional, terdapat nilai-nilai seperti 

kebersamaan, kejujuran, nilai kesabaran, tanggung jawab, kerja sama yang sangat 

berarti. Jika eksistensi budaya lokal seperti permainan tradisional pudar, maka 

nilai-nilai berharga itu juga akan hilang. Oleh karena itu, penting bagi semua orang 

untuk melestarikan permainan tradisional sebagai warisan dari budaya kita. 
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Permainan tradisional dalam Masyarakat Manufui memiliki nilai-nilai yang 

kaya akan makna tertentu. Hal itu berarti bahwa, permainan tradisional bukan sekedar 

hiburan, akan tetapi merupakan simbol nilai-nilai sosial dan kultur yang mendalam, 

yang menunjukkan betapa pentingnya kerjasama dan interaksi sosial dalam kehidupan 

manusia. Secara keseluruhan, nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa manusia sebagai 

makhluk sosial tidak dapat hidup tanpa orang lain, ia akan membutuhkan orang lain 

untuk dapat mengembangkan hidupnya. Hal ini berarti, nilai-nilai di balik permainan 

tradisional menjadi panduan dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan menciptakan 

harmoni dalam masyarakat. Melalui permainan tradisional, masyarakat diajarkan 

untuk mengaktualisasikan nilai-nilai di balik permainan tradisional dalam kehidupan 

nyata, demi kesejahteraan bersama. Jika diterapkan secara konsisten, nilai-nilai di 

balik permainan tradisional dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman, serta meminimalkan konflik dan masalah sosial. Oleh karena itu, permainan 

tradisional memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk dan 

mempertahankan struktur sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Permainan tradisional merupakan simbolisasi dari pengetahuan yang 

diwariskan secara turun-temurun dan mempunyai bermacam-macam fungsi atau pesan 

yang terkandung di baliknya. Berdasarkan nilai-nilai yang terkandung di balik 

permainan tradisional di Masyarakat Manufui, permainan tersebut dapat 

diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori, yaitu permainan rekreatif, dan permainan 

yang memiliki unsur edukatif. Meskipun demikian, bentuk atau wujud permainan 

tetaplah memberikan kegembiraan dan kesenangan karena tujuannya sebagai media 

permainan yang mampu mengembangkan aspek-aspek psikologi anak dan juga dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran sebagai persiapan menuju dunia orang 

dewasa. 

Berdasarkan nilai-nilai yang terkandung di balik permainan tradisional, 

penelitian ini mengemukakan nilai-nilai di balik permainan tradisional dalam budaya 



84 

 

masyarakat Manufui. Nilai-nilai tersebut memiliki kontribusi terhadap kehidupan 

masyarakat. Dari tulisan ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan. 

Pertama, permainan tradisional tidak hanya sebagai media untuk bermain, 

tetapi juga mengandung nilai kebersamaan. Nilai kebersamaan merupakan nilai yang 

kompleks bagi kehidupan manusia. Kehidupan manusia tidak dapat terpisah dari 

kehidupan manusia lainnya. Manusia membentuk kelompok-kelompok kecil dengan 

tujuan membangun kehidupan bersama. Melalui kehidupan bersama, manusia dapat 

membangun hubungan dengan orang-orang di sekitarnya. Hal ini yang menunjukkan 

bahwa manusia adalah makhluk sosial. Masyarakat Manufui sangat menjunjung tinggi 

nilai kebersamaan. Kebersamaan dalam masyarakat Manufui dianggap sebagai hal 

yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka. Nilai kebersamaan ini terlihat jelas 

dalam praktik tradisi budaya setempat yang masih dijalankan oleh masyarakat 

Manufui. Dengan demikian, permainan tradisional dalam budaya Manufui tidak hanya 

memberikan kesenangan dalam bermain, tetapi juga mempromosikan nilai-nilai 

kebersamaan yang penting dalam kehidupan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

permainan tradisional memiliki peran yang lebih mendalam, dalam membangun 

hubungan sosial dan memperkuat ikatan antarindividu dalam masyarakat.  

Kedua nilai kejujuran. Selain nilai kebersamaan, permainan tradisional juga 

mengandung nilai kejujuran. Kejujuran merupakan nilai yang sangat penting dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Jika kehidupan bersama didominasi oleh sikap tidak 

jujur, maka akan terjadi ketidakharmonisan dan keretakan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Masyarakat Manufui sangat menjunjung tinggi nilai kejujuran. Nilai 

kejujuran ditekankan dalam diri setiap individu dalam masyarakat Manufui. Melalui 

kejujuran, manusia dapat saling mempercayai dalam kehidupan mereka, dan hubungan 

antarindividu akan menjadi lebih harmonis. Oleh karena itu, kejujuran harus dijaga 

dalam kehidupan bersama untuk menciptakan masyarakat yang aman dan damai. 

Dengan demikian, permainan tradisional dalam budaya Manufui tidak hanya 

memberikan kesenangan dalam bermain, tetapi juga mempromosikan nilai kejujuran 
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yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Kejujuran merupakan landasan yang 

kuat dalam membangun hubungan yang harmonis dan saling percaya antarindividu. 

Ketiga nilai kesabaran. Selain nilai kebersamaan dan kejujuran, permainan 

tradisional juga mengandung nilai kesabaran. Kesabaran merupakan nilai yang penting 

yang harus dikembangkan oleh setiap individu. Melalui kesabaran, seseorang dapat 

dengan mudah mengatasi tantangan yang dihadapi. Masyarakat Manufui juga sangat 

menghargai nilai kesabaran dalam kehidupan mereka. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan karakter dan kepribadian yang ada di antara individu-individu dalam 

masyarakat tersebut. Karena itu, masyarakat Manufui sangat menjunjung tinggi nilai 

kesabaran dalam menghadapi setiap orang, sehingga menciptakan masyarakat yang 

aman dan damai. Dengan demikian, permainan tradisional dalam budaya Manufui 

tidak hanya memberikan kesenangan dalam bermain, tetapi juga mempromosikan nilai 

kesabaran yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Kesabaran merupakan 

kualitas yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi dan membangun 

hubungan yang harmonis dengan orang lain. 

Keempat, nilai kerjasama. Selain nilai kebersamaan, kejujuran, dan kesabaran, 

permainan tradisional juga melatih kerja sama dalam kelompok. Kerjasama dalam 

kelompok sangat ditekankan dalam permainan tradisional dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan permainan. Melalui kerjasama, segala sesuatu dapat dilakukan 

dengan lebih efisien. Kerjasama dalam permainan tradisional didasarkan pada prinsip 

saling percaya antara anggota kelompok. Masyarakat Manufui, yang sebagian besar 

bekerja sebagai petani, sangat menghargai nilai kerjasama. Mereka saling membantu 

dalam pekerjaan, terutama dalam tugas membersihkan kebun secara bergilir. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya nilai kerjasama dalam kehidupan masyarakat 

Manufui. Dengan demikian, kerjasama merupakan aspek yang krusial dalam 

kehidupan bersama dengan orang lain. Melalui kerjasama, individu dapat lebih mudah 

menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi. 
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Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional tidak hanya sebagai 

bentuk hiburan semata, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang mendalam. Permainan 

tradisional mencerminkan filosofi hidup yang mengedepankan keseimbangan dan 

keharmonisan, baik dalam hubungan antarmanusia maupun dengan alam sekitar. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam permainan tradisional merupakan hasil dari budaya 

dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat setempat. Dengan kata lain, nilai-nilai 

permainan tradisional terbentuk karena adanya kerja keras dari para pewaris 

permainan tradisional yang cenderung menghargai nilai kebersamaan dan memupuk 

semangat kerjasama, yang pada akhirnya membentuk karakter masyarakat yang ramah 

dan terkenal akan semangat dan kerja kerasnya dalam mencapai tujuan bersama. Oleh 

karena itu, permainan tradisional sebagai warisan yang diwariskan secara 

turun-temurun dari generasi sebelumnya harus dijaga dan dilestarikan, karena 

terkandung nilai-nilai sosial yang sangat berharga bagi kehidupan manusia. 

4.2 Usul dan Saran 

4.2.1 Bagi Orangtua 

Salah satu penyebab pudarnya eksistensi budaya lokal, terutama permainan 

tradisional, adalah perkembangan teknologi yang pesat. Kemajuan teknologi dengan 

adanya fasilitas yang lengkap, khususnya game online, secara simultan mengubah pola 

permainan anak-anak. Hal ini membuat mereka tidak lagi mempertahankan dan 

melestarikan permainan tradisional yang seharusnya dijaga, mengingat permainan 

tradisional merupakan warisan dari para leluhur yang mengandung nilai-nilai budaya 

yang berharga. Banyak anak di Era milenial ini mungkin tidak lagi mengetahui jenis- 

jenis permainan tradisional yang seiring berjalannya waktu semakin terlupakan. 

Untuk mempertahankan keberadaan permainan tradisional ini, penulis 

berpendapat bahwa peran orangtua menjadi sangat penting dalam mengenalkan 

permainan tradisional kepada anak-anak. Orangtua harus berperan aktif dalam 

menghidupkan kembali warisan budaya lokal, khususnya permainan tradisional, 
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dengan mengajarkan kepada anak-akak mengenai pentingnya memainkan permainan 

tradisional. Selain itu, orangtua juga perlu membatasi penggunaan Hendphone pada 

anak-anak, sehingga mereka dapat terlepas dari kecanduan dalam memainkan 

game-game yang bersifat online, dan berlalih pada permainan-permainan tradisional. 

Hal ini bertujuan agar permainan tradisional tetap dihargai, dilestarikan, dan nilai-nilai 

yang terkandung di balik permainan tradisional tetap dijaga.  

4.2.2 Pribadi Anak-anak 

Anak merupakan subjek utama dan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menghidupkan kembali warisan dari para leluhur, terlebih khusus permainan 

tradisional yang perlahan-lahan mulai luntur dan dilupakan pada Era milenial ini. 

Sebagai subjek utama, mereka harus memiliki inisiatif untuk meluangkan waktu 

bersama teman-teman untuk memainkan permainan tradisional dan menghidupkannya 

kembali. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa anak-anak perlu bekerja sama 

dengan orangtua untuk memperkenalkan berbagai jenis permainan tradisional kepada 

mereka, sehingga mereka bisa mengenal dan memainkannya bersama teman-teman 

sehingga permainan tradisional tetap terjaga dan terlestarikan. Selain itu, anak-anak 

juga perlu mengadakan perlombaan memainkan permainan tradisional dan melibatkan 

semua pihak, baik orangtua, remaja, dan anak-anak, sehingga permainan tradisional 

tetap hidup dan terlestari.  

4.2.3 Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan pendidikan memainkan peran penting dalam memperkenalkan 

permainan tradisional kepada anak-anak. Lembaga Pendidikan dapat menjadi sarana 

efektif dalam mengenalkan permainan tradisional kepada mereka. Para guru juga 

harus berpartisipasi aktif dalam memperkenalkan kepada anak-anak akan pentingnya 

memainkan permainan tradisional dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Para 

guru perlu menyampaikan kepada anak-anak bahwa permainan tradisional tidak hanya 
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sebagai bentuk hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai seperti nilai kebersamaan, 

kejujuran, kerja keras, saling membantu, dan lain sebagainya.  

Dengan demikian, penulis berpendapat bahwa lembaga Pendidikan formal 

sebaiknya menyusun pembelajaran yang memasukkan materi-materi tentang 

permainan tradisional, sehingga anak-anak dapat memahami nilai-nilai yang 

terkandung di balik permainan tradisional. Selain itu, para guru juga perlu 

menyediakan tempat permainan tradisional di sekolah, sehingga mereka dapat 

melakukan permainan tradisional bersama anak-anak dan rekan guru sebagai langkah 

untuk memperkenalkan nilai-nilai dalam permainan tradisional ke dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai sosial yang 

diperoleh melalui permainan tradisional sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat demi mencapai kesejahteraan bersama. 

4.2.4 Masyarakat Manufui 

Masyarakat perlu memahami pentingnya nilai-nilai yang terkandung di balik 

permainan tradisional untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya mengajarkan 

permainan tradisional kepada anak-anak. Dengan cara ini, mereka dapat 

mempertahankan warisan dari para leluhur dan menghidupkannya kembali melalui 

permainan tersebut.  

Dengan demikian, penulis berpendapat, bahwa masyarakat Manufui sebaiknya 

menyediakan tempat khusus bagi anak-anak dan masyarakat untuk 

memainkan-permainan tradisional bersama-sama. Hal ini bertujuan untuk 

menghidupkan kembali permainan tradisional tersebut dan menjaga agar permainan 

tradisional tetap dilestarikan. Dengan demikian, mereka dapat mewariskannya kepada 

generasi mendatang.  
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